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ABSTRACT

Parthenocarpy (seedless) of tomato is the best raw material for the tomato processing industry in
considering of time and cost efficient. This experiment aimed to find out the responsive genotype to GAz and
the most effective of GA; application (concentration and frequency) for parthenokarpy induction and its
effect to fruit characteristics. The GA; treatments consisted of 0 ppm/control (K0), 20 ppm GAs-once time
application (K1), 30 ppm GAs-once time application (K2), 20 ppm GAs-three times application (K3) and 30
ppm GAs-three times application (K4) were applied to Gamato 3 (V1), 'Kaliurang 206' (V2) and 'Intan’
(V3).GAz was sprayon the flowers one day before the first flowers bloom on each bunch. The GAs is applied
every three days after first application for three time GA; application treatment. The treatments were
arranged in Randomized Complete Block Design with three replications. Data were analyzed by analysis of
variance in orthogonal contrast test model inconfidence level 95%, with SAS 9.1 software. The results
showed that there was significant interaction between the application of GA; and tomato cultivars on the
seeds number per fruit. Gamato 3 was most responsive to GA; application and three times application of 20
ppm GA; was effective to reduce the seeds number per fruit (8-9). Application of GA; 30 ppm-three times
could increase total soluble solid, but it declined fruit size and hardness.
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INTISARI

Buah tomat pertenokarpi (tanpa biji) sangat sesuai sebagai bahan utama dalam industri pengolahan
tomat agar efisiensi waktu, tenaga dan biaya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek penyemprotan
(konsentrasi-frekuensi) GA; terhadap partenokarpi dan karakteristik buah tomat. Penelitian dilaksanakan
dengan perlakuan penyemprotan GA; yaitu ppm (KO0), 20 ppm sekali semprot (K1), 30 ppm sekali semprot
(K2), 20 ppm tiga kali semprot (K3) dan 30 ppm tiga kali semprot (K4), pada Gamato 3 (V1), ‘Kaliurang
206’ (V2) dan ‘Intan’ (V3). Larutan GA; disemprotkan pada tandan bunga satu hari sebelum bunga pertama
mekar pada setiap tandan. GA; disemprotkan selang tiga hari sekali untuk tiga kali penyemprotan. Perlakuan
diatur dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga blok. Data dianalisis dengan analisis
varian model kontras orthogonal dengan tingkat kepercayaan 95% menggunakan perangkat lunak SAS 9.1.
Hasil penelitian menunjukkan penurunan jumlah biji per buah dipengaruhi oleh genotipe. Gamato 3
merupakan genotipe yang paling responsif dengan menghasilkan biji/buah mendekati nol. Penyemprotan
GA; 20 ppm tiga kali telah mencukupi untuk menghasilkan buah tanpa biji pada Gamato 3. Penyemprotan
GA; 30 ppm tiga kali meningkatan kadar PTT namun cenderung menurunan ukuran dan kekerasan buah.

Kata kunci : GA; jumlah biji, padatan terlarut total, partenokarpi, tomat

PENDAHULUAN lycopene sebagai aktioksi dan mudah diserap
tubuh dibandingkan tomat segar (Porrini et al.,
1998). Saus dan pasta tomat diolah oleh industri
pengolahan tomat. Kendala yang dihadapi adalah
perlu dilakukan penghancuran biji. Apabila biji

Tomat merupakan sayuran yang dapat
dikonsumsi segar dan olahan. Keunggulan tomat
yang diolah (saus dan pasta tomat) adalah
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tidak dihilangkan dapat menyumbat mesin dan
menghambat proses pengolahan, tetapi jika
dilakukan pembuangan biji sebelum pengolahan
memerlukan waktu dan tenaga ekstra sehingga
tidak efisien. Apabila tomat sebagai bahan baku
industri berupa buah seedless atau mengandung
sedikit biji, maka proses pengolahan lebih mudah.
Produksi buah tanpa biji dapat dilakukan dengan
teknologi triploid atau induksi partenokarpi.

Pembentukan buah tanpa didahului proses
pembuahan dinamakan buah partenokarpi.
Partenokarpi telah dimanfaatkan untuk
peningkatan kualitas dan produktivitas buah,
khususnya pada jenis tanaman hortikultura
komersial. Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang telah
digunakan untuk menginduksi buah partenokarpi
adalah giberelin (GA3) (Devlin & Witham, 1983;
dan Salisbury & Ross, 1995). Partenokarpi dapat
diinduksi  GA; dengan pencelupan atau
penyemprotan kuncup bunga (Schawabe & Mills,
1981), seperti pada anggur ‘Swenson Red’
(Fellmanet al.,1991), ‘Thriump’ (Lu, 1997), dan
‘Red Prince’ (Prihastuti, 2008), serta tomat ‘Intan’
(Barahima, 1998).

Keberhasilan penggunaan GA; dalam
menginduksi partenokarpi pada tomat ‘Intan’
(Barahima, 1998) belum tentu dapat dicapai pada
genotipe  (varietas/galur)  lainnya.  ‘Intan’,
‘Kaliurang 206’, dan Gamato 3 dipilih untuk
penelitian ini. ‘Kaliurang 206’ sudah banyak
diproduksi oleh petani sedangkan Gamato 3
merupakan varietas baru hasil pemuliaan berupa
galur murni (Murti et al., 2014).

Penelitian ini bertujuan mendapatkan
perlakuan GA; yang efektif dan genotipe tomat
yang responsif dalam pembentukan buah
partenokarpi. Kultivar yang responsif terhadap
GA; untuk membentuk buah partenokarpi dapat
direkomendasikan untuk dikembangkan sebagai
bahan utama dalam indutri olahan tomat.

BAHAN DAN METODE

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan tiga ulangan sebagai blok.
Perlakuan GAgterdiri atas: 0 ppm/kontrol (K0), 20
ppm sekali semprot (K1), 30 ppm sekali semprot
(K2), 20 ppm tiga kali semprot (K3) dan 30 ppm
tiga kali semprot (K4) diaplikasikan pada Gamato
3 (nomor lengkap: A134/4/12/4/1/2/1) (V1),
‘Kaliurang 206’ (V2) dan ‘Intan’ (V3).

Pelaksanaan penelitian: Penyemaian benih
pada media campuran pupuk kandang dan tanah

(2:1). Bibit berumur 2 minggu kemudian disapih
pada media yang sama dalam polibag berdiameter
+3 cm. Bibit yang berumur 4 minggu dipindahkan
ke lahan yang sudah diolah, dibuat guludan
dengan lebar 1 meter dan ditutup mulsa plastik.
Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman pada
tanaman yang mati dan pertumbuhannya tidak
baik (1-14 hari setelah pindah tanam), penyiangan
gulma, penyiraman dilakukan setiap dua hari
sekali. Pengendalian hama dan penyakityaitu
pengendalian uret dengan furadan, pengendalian
ulat grayak dengan Buldox dan pengendalian
cendawan dengan Ridomil sesuai dengan dosis
anjuran. Pemupukan menggunakan urea, NPK dan
KCL yaitu saat pengolahan tanah dan pada
minggu kedua, keempat dan keenam setelah
pindah tanam, pemasangan ajir pada tanaman
yang  berumur 4  minggu, perempelan,
penyemprotan GA; dan panen buah yang sudah
mulai berubah warna menjadi merah.

Aplikasi larutan GA; dengan
disemprotkan pada tandan bunga. Pembuatan
larutan GA; sebagai berikut. GA; ditimbang
sebanyak 20 mg (untuk konsentrasi 20 ppm) dan
30 mg (untuk konsentrasi 30 ppm), kemudian GA;
dilarutkan dengan sedikit alkohol dan ditambah
akuades hingga volume mencapai 1000 ml dan
diaduk GA; tercampur merata. Aplikasi GA;
dilakukan dengan penyemprotan secara merata
sampai semua permukaan bunga pada tandan yang
diperlakukan basah. Penyemprotan larutan GA;
dilakukan sehari sebelum bunga pertama mekar
pada setiap tandan menggunakan handsprayer.
Penyemprotan kedua dan ketiga berselang tiga
hari dari penyemprotan sebelumnya.
Penyemprotan dilakukan pada tiga tandan bunga
setiap tanaman dalam satu unit percobaan. Satu
unit percobaan terdiri atas enam tanaman. Ketika
penyemprotan dilakukan, tandan bunga yang akan
disemprot dilindungi dengan plastik mika agar
perlakuan tidak mengenai tanaman lain yang tidak
dikehendaki. Aplikasi GA; dilakukan pada pagi
hari. Tandan bunga yang telah disemprot diberi
label dan diberi tanggal untuk memudahkan dalam
penyemprotan berikutnya.

Pengamatan dilakukan terhadap bobot per
buah, diameter buah, panjang buah, jumlah biji
per buah, tebal daging buah, total padatan terlarut
dan kekerasan buah. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan analisis varian model kontras
orthogonal untuk mengetahui tanggapan ketiga
genotipe terhadap konsentrasi GA; dengan tingkat
kepercayaan 95%. Analisis data menggunakan
perangkat lunak SAS 9.1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara alami, polen mengandung auksin
dan giberelin endogen (Sari, 2010). Pada buah
berbiji normal, auksin dan giberelin yang dibawa
bersama tumbuhnya pollen tube dilepas setelah
tabung polen mencapai ovul sehingga akan
terbentuk biji dan merangsang pembesaran
ovarium. Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan
perbedaan tanggapan antar genotipe terhadap
GA:s. Hal ini ditunjukkan adanya interaksi nyata
antara penyemprotan GA; dan genotipe pada
jumlah biji per buah. Responsivitas genotipe dari
tertinggi ke terendah berdasarkan jumlah biji yang
terbentuk berturut-turut adalah Gamato 3, Intan,

Tabel 1. Jumlah Biji per Buah
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dan Kaliurang 206. Penurunan jumlah biji
dibandingkan kontrol pada ketiga genotipe sangat
berbeda dimana Gamato 3 paling responsif.
Penyemprotan GA; sekali maupun tiga kali nyata
menurunkan jumlah biji pada Gamato 3 , bahkan
penyemprotan tiga kali 20 ppm GA; ataupun 30
ppm GA; menghasilkan jumlah biji 8-9 biji/buah
(91,9% dan 93,0% dari kontrol, 114 biji/buah).
Penyemprotan tiga kali pada ‘Intan’ hanya
menurunkan jumlah biji per buah menjadi 54,0-
79,5% dari kontrol.Keadaan sebaliknya pada
‘Kaliurang 206’ yang merupakan genotipe yang
tidak responsif terhadap penyemprotan meskipun
disemprot tiga kali 30 ppm GA;.

Kontras Penurunan
Genotipe Konsentrasi Rerata C, C C Ci Jum(l(e;r:) biji
Gamato 3 KO (0 ppm) 11461 a 0,00
K1 (20 ppm satu kali) 9528 b ¢ e 16,90
K2 (30 ppm satu kali) 10022 b ¢ e 12,60
K3 (20 ppm tiga kali) 928 b d f 91,90
K4 (30 ppm tiga kali) 800 b d f 93,00
‘Kaliurang 206 KO (0 ppm) 12161 a 0,00
K1 (20 ppm satu kali) 12372 a b e -1,70
K2 (30 ppm satu kali) 11789 a b e 3,10
K3 (20 ppm tiga kali) 121,17 a b d 0,40
K4 (30 ppm tiga kali) 12028 a b d 1,10
‘Intan’ KO (0 ppm) 129,11 a 0,00
K1 (20 ppm satu kali) 128,11 b ¢ e 0,80
K2 (30 ppm satu kali) 13217 b ¢ e -2,40
K3 (20 ppm tiga kali) 5928 b d f 54,10
K4 (30 ppm tiga kali) 2644 b d 79,50
Konsentrasi * Kultivar (+)
CV (%) 10,24

Keterangan: (+) menunjukkan adanya interaksi antara konsentrasi dengan kultivar

C,: contrast antara KOx K1,K2,K3,K4 (pada masing-masing kultivar)

C,:contrast antara K1,K2 x K3,K4 (pada masing-masing kultivar)

Cs: contrast antara K1 x K2 (pada masing-masing kultivar)

C,: contrast antara K3 x K4 (pada masing-masing kultivar)
Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing Kultivar
menunjukkan tidak ada beda nyata atas dasar contrast orthogonal dengan o = 5%
V1 = Gamato 3; V2 = ‘Kaliurang 206’; V3 = ‘Intan’. Tanda (-) pada kolom penurunan jumlah biji (%)
menunjukkan tidak adanya penurunan jumlah biji per buah tetapi ada peningkatan jumlah biji per buah
akibat aplikasi GA; dibandingkan kontrol pada masing-maisng kultivar.

Penurunan jumlah biji pada Gamato 3
dan ‘Intan’ jauh lebih besar, bahkan pada Gamato
3 penurunan jumlah biji >90% dibandingkan
dengan hasil penelitian Gelmesa et al. (2013).
Gelmesa et al. (2013) mendapatkan penurunan

jumlah biji pada ‘Fetan’ dari 114 menjadi 96
biji/buah dan ‘Roma’ dari 90 menjadi 89 biji/buah
pada penyemprotan 10 ppm, bahkan terjadi
kenaikan jumlah biji pada ‘Fetan’ menjadi 126
pada penyemprotan 20 ppm GAs. Penurunan
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jumlah biji pada penelitian Gelmesa et al. (2013)
masih jauh dari harapan buah tanpa biji,
sebaliknya pada penelitian ini jumlah biji pada
penyemprotan 10 ppm atau 20 ppm 3 kali pada
Gamato 3 mendekati nol (=0). Ini merupakan
hasil yang sangat sempurna.

Penyemprotan GA; pada kuncup bunga
meningkatkan kandungan auksin dan giberelin
endogen pada polen dan ovarium (Sastry & Muir,
1963). Namun pada bunga yang diinduksi GAs,
efek peningkatan giberelin dan auksin pada polen
akan langsung berpengaruh terhadap peningkatan
sintesis giberelin dan auksin pada ovarium
sehingga merangsang pembelahan dan
pembesaran sel. Jadi ovarium akan membesar
tanpa rangsangan dari ovul dan menyebabkan
tidak terbentuknya biji pada buah.

Pada satu kali penyemprotan, ovul masih
banyak yang terbuahi oleh gamet karena sekali
penyemprotan GA; belum mampu meningkatkan
secara langsung kandungan giberelin dan auksin
endogen pada ovari sebelum pembuahan sehingga
beberapa ovul masih terbuahi. Sastry & Muir
(1963) menyatakan bahwa konsentrasi giberelin
dan auksin pada ovarium baru akan meningkat
setelah 28 jam semenjak aplikasi dilakukan
(aplikasi dilakukan satu kali sebelum bunga mekar
pada kuncup bunga tomat). Penyemprotan GA;

Tabel 2. Bobot tiap Buah

sebanyak tiga kali mengurangi jumlah biji
menjadi jauh lebih sedikit dari kontrol. Aplikasi
yang dilakukan berulang (selang tiga hari sekali
setelah aplikasi pertama) lebih merangsang
peningkatan kandungan giberelin dan auksin
sehingga ovul tidak bisa memberikan sinyal pada
pollen tube wuntuk melakukan pembuahan
sementara giberelin dan auksin pada ovarium
tercukupi pada ambang batas untuk tumbuh
menjadibuah. Hal ini yang menyebabkan lebih
sedikit ovul yang terbuahi (Gelmesa et al., 2013).
Konsentrasi 20 ppm sudah optimal untuk
menginduksi partenokarpi Gamato 3, sehingga
tidak perlu menggunakan konsentrasi yang lebih
tinggi sampai 30 ppm.

Semakin meningkatnya frekuensi
penyemprotan GA; menyebabkan berkurangnya
jumlah biji per buah dibandingkan kontrol (Tabel
1) pada ‘Intan’ dan Gamato 3. Perbedaan jumlah
biji yang terbentuk dapat berpengaruh terhadap
karakteristik buah meskipun kenampakannya
sama, seperti ukuran buah kecil dibandingkan
buah berbiji/normal. Hasil analisis bobot per buah
(Tabel 2), diameter buah (Tabel 3) dan panjang
buah (Tabel 4) menunjukkan tidak ada interaksi
genotipe dengan perlakuan.

Tabel 3. Diameter Buah

Bobot Tiap Buah (gram)

Diameter Buah (cm)

Perlakuan Perlakuan
_ Rerata Kontras _ Rerata Kontras

Konsentrasi C, C C C4 Konsentrasi Ci C C C4
KO (0 ppm) 9326 a KO (0 ppm) 5,70 a
K1 (20 ppm 1x) 9146 a b ¢ K1 (20 ppm 1x) 5,57 a b ¢
K2 (30 ppm 1x) 8902 a b ¢ K2 (30 ppm 1x) 5,56 a b ¢
K3 (20 ppm 3x) 8795 a b d K3 (20 ppm 3x) 5,59 a b d
K4 (30 ppm 3x) 9165 a b d K4 (30 ppm 3x) 5,47 a b d
Kultivar Cs Cs Kultivar Cs Cs
V1 80,95 p q V1 5,09 p r
V2 95,45 p r V2 5,91 p S
V3 95,59 p V3 5,73 q
Interaksi - Interaksi -
CV (%) 13,78 CV (%) 17,81

Keterangan: (-) menunjukkan tidak adanya interaksi antara konsentrasi dengan kultivar
C,: contrast antara KOx K1,K2,K3,K4 (pada masing-masing kultivar)
C,:contrast antara K1,K2 x K3,K4 (pada masing-masing kultivar)
Cs: contrast antara K1 x K2 (pada masing-masing kultivar)
C,: contrast antara K3 x K4 (pada masing-masing kultivar)
Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing kultivar
menunjukkan tidak ada beda nyata atas dasar contrast orthogonal dengan o = 5%

V1 = Gamato 3; V2 = ‘Kaliurang 206’; V3 = ‘Intan’.
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Peningkatan frekuensi penyemprotan GA;
cenderung menyebabkan penurunan bobot per
buah yaitu 93,26 gram/buah pada kontrol menjadi
89,02-91,45 gram/buah pada sekali penyemprotan
dan 87,91-91,65 gram/buah pada tiga Kkali
penyemprotan. Penurunan bobot terjadi karena
diameter yang lebih kecil dan pada frekuensi
sekali penyemprotan diikuti pemendekan panjang

Tabel 4. Panjang Buah
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buah dibandingkan kontrol. Hal ini berhubungan
dengan pengaruh GA; terhadap pembelahan dan
pembesaran sel di ovarium. Bu’nger-Kibler &
Bangerth (1983); Serrani et al. (2007)cit. Jong et
al. (2009) menyatakan bahwa aplikasi GAj
menyebabkan perikarp berisi sedikit sel tetapi
dengan volume yang lebih besar dibandingkan
buah berbiji pada kontrol.

Tabel 5. Kekerasan Buah

Panjang Buah (cm)

Kekerasan Buah (Newton)

Perlakuan Perlakuan
- Rerata Kontras - Rerata Kontras
Konsentrasi C, C C C4 Konsentrasi C, C C (C,
KO (0 ppm) 5,60 a KO (0 ppm) 56,37 a
K1 (20 ppm 1x) 5,45 a b d K1 (20 ppm 1x) 5302 a b ¢
K2 (30 ppm 1x) 5,44 a b d K2 (30 ppm 1x) 5306 a b ¢
K3 (20 ppm 3x) 5,64 a ¢ e K3 (20 ppm 3x) 5519 a b d
K4 (30 ppm 3x) 5,60 a ¢ e K4 (30 ppm 3x) 5499 a b d
Kultivar Cs Cs Kultivar Cs Cs
Vi1 6,36 p Vi1 52,16 p r
V2 5,18 p S V2 55,41 p S
V3 5,09 q V3 56,00 q
Interaksi - Interaksi -
CV (%) 3,27 CV (%) 6,08
Tabel 6. Padatan Total Terlarut Buah
Perlakuan PTT Buah (%Brix)
. Rerata Kontras

Konsentrasi Ci C C C4

KO (0 ppm) 4,57 a

K1 (20 ppm 1x) 4,70 a b c

K2 (30 ppm 1x) 4,58 a b ¢

K3 (20 ppm 3x) 4,56 a b d

K4 (30 ppm 3x) 4,82 a b d

Kultivar Cs Cs

V1 5,07 p q

V2 4,34 p r

V3 4,53 p

Interaksi -

CV (%) 6,59

Keterangan: (-) menunjukkan tidak adanya interaksi antara konsentrasi dengan kultivar
C,: contrast antara KOx K1,K2,K3,K4 (pada masing-masing kultivar)
C,:contrast antara K1,K2 x K3,K4 (pada masing-masing kultivar)
Cs: contrast antara K1 x K2 (pada masing-masing kultivar)
C,: contrast antara K3 x K4 (pada masing-masing kultivar)
Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing Kultivar
menunjukkan tidak ada beda nyata atas dasar contrast orthogonal dengan o = 5%. V1 = Gamato 3; V2 =

‘Kaliurang 206°; V3 = ‘Intan’.

Di sisi lain mungkin efek tidak langsung

karena  aktivitas  pembelahan  sel  yang

berkurang/menurun sehingga merangsang
peningkatan pembesaran sel yang berdampak
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pada ukuran buah. Pada perlakuan tiga kali
penyemprotan mempunyai panjang buah sama
atau bahkan lebih panjang dari kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa  pembesaran buah
kemungkinan karena peningkatan giberelin secara
langsung akibat frekuensi penyemprotan lebih
banyak. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian et
al. (2013) bahwa aplikasi GA; berpengaruh
terhadap peningkatan panjang buah dibandingkan
lebar buah tomat. Widodo (2002) menyatakan
bahwa buah yang diberi perlakuan ZPT secara
eksogen kurang mencapai ukuran buah yang
maksimal  karena keberadaan biji dalam
menstimulasi pertumbuhan buah tergantikan oleh
ZPT.

Kekerasan buah diukur menggunakan
pnetrometer pada bagian perikarp buah tomat.
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi
genotipe dengan perlakuan. Pada tabel 5 tampak
perbedaan kekerasan buah antar genotipe dimana
kekerasan buah Gamato 3 nyata paling rendah.
Pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata terhadap

Genotipe
Gamato 3

Kontrol (0 ppm)

‘Kaliurang 206’

kekerasan buah tetapi terdapat kecenderungan
penurunan tingkat kekerasan buah dengan
penyemprotan GA; khususnya pada sekali
semprot dibandingkan kontrol (0 ppm) (Tabel 5).
Hal ini berkaitan dengan jumlah sel dalam
perikarp sedikit tetapi terjadi pembesaran sel
(Serrani et al., 2007). Kekerasan buah juga
berhubungan dengan kandungan air dalam
buah.Buah dengan kandungan air tinggi maka
akan memiliki kekerasan buah yang rendah atau
buah lebih lunak. Kekerasan buah mempengaruhi
ketahanan daya simpan dan dalam pengangkutan
(Purwati, 2009). Menurut Ryall & Lipton (1972)
salah satu kriteria buah tomat dengan kualitas baik
dan disukai konsumen adalah dengan mempunyai
kekerasan tinggi dengan kadar air sedang. Buah
tomat dengan kadar air diatas 95% akan mudah
busuk apabila disimpan, mudah pecah dan terasa
lembek apabila dikonsumsi. Tingkat kekerasan
buah yang rendah pada Gamato 3 lebih cocok
dijadikan bahan baku industri pengolahan tomat
dengan manajemen pemetikan yang tepat.

20 ppm 3x
e B

4

Gambar 1. Perbandingan jumlah biji buah tomat dengan aplikasi 0 ppm GA3 dan 20 ppm GA;
dilihat secara melintang pada Gamato 3 dan ‘Kaliurang 206’

Padatan terlarut total (PTT) buah tomat
hasil penyemprotan GA; menunjukkan prosentase
Brix yang lebih tinggi dibandingkan kontrol (0
ppm) (Tabel 6). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Ho & Hewitt (1986)yang menemukan
kualitas buah partenokarpi lebih tinggi yaitu PTT
(gula) lebih tinggi tetapi kandungan asamnya
lebih  rendah dibandingkan buah berbiji.
Terjadinya peningkatan PTT dan penurunan asam
organik menurut Pantastico (1989) karena
sebagian asam-asam organik diubah menjadi gula.

KESIMPULAN

1. Tanggapan genotipe terhadap penyemprotan
GA; pada bunga berbeda-beda dan Gamato 3
paling responsif.

2. Penyemprotan tiga kali dengan GA3;20 ppm
telah mencukupi untuk menghasilkan buah
tanpa biji pada Gamato 3.

3. Penyemprotan GA; 30 ppm tiga kali semprot
meningkatan kadar PTT namun cenderung
menurunan ukuran dan buah kekerasan.
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